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 ABSTRAK  
Penelitian ini membahas tentang hubungan kelincahan dan koordinasi imata tangan 

dengan ketepatan forehand drive tenis meja pada peserta didik ektrakurikuler MAN 1 Mandailing 

Natal. Tujuan penelitian adalah untuk mengkaji hubungan kelincahan dan koordinasi mata tangan 

dengan ketepatan forehand drive tenis meja pada peserta didik ektrakurikuler MAN 1 Mandailing 

Natal. Penelitian menggunakan penelitian korelasional. Populasi penelitian ini yaitu peserta didik 

yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tenis meja MAN 1 Mandailing Natal. Pengambilan. Data 

dikumpulkan melalui tes lapangan dan dokumentasi.Teknik analisis menggunakan uji prasyarat 

analisa yang terdiri dari uji normalitas, dan dilanjutkan dengan uji hipotesis yang terdiri dari uji 

korelasi sederhana dan uji korelasi berganda. Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) Adanya 

ihubungan yang siginifikan antara kelincahan dengan ketepatan forehand drive tenis meja pada 

peserta didik ekstrakurikuler MAN 1 Mandailing Natal diperoleh hasil sig 0,035 dan nilai r 0,473 

yang berarti hubungannya cukup erat. (2) Adanya hubungan yang siginifikan antara koordinasi 

mata tangan dengan ketepatan forehand drive tenis meja pada peserta didik ekstrakurikuler MAN 

1 Mandailing Natal diperoleh hasil sig 0,018 dan nilai r 0,524 yang berarti hubungannya cukup 

erat. (3) Adanya hubungan iyang siginifikan antara kelincahan dan  koordinasi mata tangan secara 

bersama-sama terhadap ketepatan forehand drive tenis meja pada peserta didik ekstrakurikuler 

MAN 1 Mandailing Natal diperoleh hasil sig F 0,015 yang mana signya <0,05 dengan nilai r 0,625 

yang berarti hubungannya tinggi. 

Kata kunci: Kelincahan, koordinasi mata tangan, ketepatan forehand drive, tenis meja 
 

The Relationship Between Agility And Eye-Hand Coordination With The 

Accuracy Of Table Tennis Forehand drive In Extracurricular Students Of 

Man 1 Mandailing Natal 

ABSTRACT  
This study discusses the relationship between agility and hand-eye coordination with the 

accuracy of table tennis forehand drive in extracurricular students of MAN 1 Mandailing Natal. 

The purpose of the study was to examine the relationship between agility and hand-eye 

coordination with the accuracy of table tennis forehand drive in extracurricular students of MAN 

1 Mandailing Natal. The study used correlational research. The population of this study were 

students who participated in table tennis extracurricular activities at MAN 1 Mandailing Natal. 

Sampling using total sampling technique totaling 20 male students. Data were collected through 

field tests and documentation. The data analysis technique in this study used the analysis 

prerequisite test consisting of normality test, homogeneity test, and hypothesis test consisting of 

simple correlation test and multiple correlation test. The results of the data analysis show that: 

(1) There is a significant relationship between agility and accuracy of iable tennis forehand drive 

in extracurricular students of MAN 1 Mandailing Natal, obtained asig result iof 0.035 and an ir 

value of 0.473, which means the relationship is quite close. (2) There is a significant relationship 

between hand-eye coordination iand iaccuracy of table tennis forehand drive in extracurricular 

students of MAN 1 Mandailing Natal, obtained a sig result of 0.018 and an r value of i0.524, 

which means the relationship is quite close. (3) There is a significant relationship between agility 
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and hand-eye coordination together with accuracy of table tennis forehand drive in 

extracurricular students of MAN 1 Mandailing Natal, obtained a sig result of F 0.015, where the 

isign is <0.05 with an r value of 0.625, which means the relationship is high. 

Keywords: Agility, hand eye coordination, forehand drive accuracy, table tennis 

 
 

PENDAHULUAN  

Tenis meja adalah salah satu cabang olahraga yang semakin populer di kalangan 

masyarakat khususnya peserta didik pada kegiatan ekstrakulikuler sekolah termasuk di 

MAN 1 Mandailing Natal. Tenis meja adalah permainan mejemuk dan secara teknis sulit 

karna permainan harus bertindak cepat, akurat, dan dalam kondisi yang berubah-ubah 

(Pluta et al., 2020). Tenis  meja  adalah  salah  satu  olahraga  raket  tercepatdi  dunia,  

yang memerlukan banyak pemainsedikit waktu untuk merencanakan dan melaksanakan 

gerakan mereka, serta ketepatan waktu dan ruangmengenai posisi raket memblokir bola 

(Padulo et al., 2016). Olahraga ini tidak hanya mengandalkan kekuatan fisik, tetapi juga 

memerlukan keterampilan teknis yang tinggi. Tenis meja  adalah  permainan  populer  di  

mana  dua  hingga empat  pemain menggunakan raket untuk memukul bola ringan bolak-

balik di atas meja (Haryanto et al., 2023). Olahraga  saat  ini  tidak sedikitpun  dilakukan  

untuk  mencari  kesehatan  atau  kebaruan  yang  sebenarnya,  namun sebaliknya  

dilakukan  untuk  mencapai  prestasi  setinggi-tingginya  dengan  tujuan  dapat 

mengangkat  harkat  dan  martabat  suatu  daerah  atau  negara (Yendrizal & Yudi, 2019). 

Olahraga ini tidak hanya mengandalkan kekuatan fisik, tetapi juga memerlukan 

keterampilan teknis yang tinggi. Permainan tenis meja ini sebagai olahraga rekreasi yang 

berguna untuk menyegarkan serta menjaga kebugaran jasmani, selain sebagai permaian 

rekreasi, tenis meja juga merupakan salah satu cabang olahraga yang di pertandingkan di 

tingkat nasional maupun internasional. Menurut Damiri dan Kusmaedi permainan tenis 

meja sudah populer di inggris sejak abad ke -19 dengan nama pingpong, sedangkan di 

Indonesia permainan tenis meja dikenal sejak tahun 1930, yang induk organisasinya 

dikenal dengan PPPSI ( Persatuan Ping-pong Seluruh Indonesia). 

Perkembangan tenis meja di Indonesia sejak berdirinya PPPSI hingga bisa 

dikatakan cukup pesat. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya perkumpulan-perkumpulan 

tenis meja yang berdiri,serta banyaknya pertandingan tenis meja yang dilakukan, 

misalnya dalam arena: PORDA (PORPROV), PON, POMDA, PORSENI, di tingkat  SD, 

SLTP, iSLTA iserta ipertandingan iyang idiselenggarakan i ioleh iperkumpulan-
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perkumpulan itenis imeja, iintansi ipemerintah iatau iswasta iserta ioleh ikarang itaruna 

dan ilain-lain. iSalah isatu itujuan iolahraga itenis imeja iadalah ipencapaian iprestasi 

yang imaksimal idari iperhatian ipemerintah idalam ipengembangan iolahraga iprestasi. 

Salah isatu ibentuk iperhatian ipemerintah idalam ipengembangan iolahraga iprestasi idi 

Indonesia itelah idijabarkan idalam iUndang-Undang iNomor i11 itahun i2022 itentang 

Sistem iKeolahragaan iNasional. 

Dari iuraian idi iatas idapat idilihat ibahwa iprestasi iolahraga itenis imeja 

iIndonesia iharus ididukung idan iharus iada ipembinaan idan ipengembangan isecara 

iterencana, iberjenjang idan iberkelanjutan idengan ididukung iilmu ipengetahuan idan 

iteknologi ikeolahragaan. iDi isamping iitu ijuga idibutuhkan ibakat, iketepatan idan 

ipotensi iuntuk imencapai iprestasi. iSehubungan idengan iini iada idua ifaktor iyang 

imempengaruhi idalam imencapai iprestasi, ifaktor itersebut iadalah ifaktor iekternal idan 

ifaktor iinternal. iFaktor iekternal iadalah ifaktor iyang idatang idari iatas iseperti isarana 

idan iprasarana, ipelatih, ipembina, iorganisasi, idana idan imasih ibanyak iyang ilainnya. 

iSedangakan ifaktor iinternal iadalah ifaktor iyang itimbul idari idiri idalam ipemain 

iseperti ikondisi ifisik, iteknik, itaktik idan imental i(psikis). iBerdasarkan ihal itersebut, 

ipelaksanaan ilatihan itenis imeja iperlu idilaksanakan isecara iteratur idan idiharapkan 

idapat iberprestasi idengan imaksimal idan imelahirkan iatlet iyang iberbakat. 

Selain taktik, mental dan kondisi fisik merupakan hal dasar yang harus dimiliki 

seorang peserta didik dan sangat berperan sekali dalam pencapaian prestasi tenis meja. 

Unsur kondisi fisik dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu unsur kondisi dasar dan 

Unsur ikondisi ifisik idasar iterdiri idari idaya itahan, ikekuatan, ikecepatan, idan 

kelentukan, isedangkan ikondisi ifisik igabungan iterdiri idari idaya itahan ikekuatan 

(gabungan iunsur ikekuatan idan idaya itahan), idaya itahan ikecepatan i(gabungan idari 

daya itahan idan ikecepatan), idaya iledak i(gabungan idari ikekuatan idan ikecepatan), 

kelincahan i(gabungan idari ikekuatan, ikecepatan, idan ikelentukan), ikeseimbangan 

(gabungan idari ikekuatan idan ikelentukan), ikecepatan ireaksi, ikecepatan iaksi, 

ketepatan idan ikoordinasi. iMenurut i(Utama et al., 2004) iTeknik idasar idalam 

permainan itenis imeja, iyaitu ipengangan i(Grib), isikap iatau iposisi ibermain i(Stance), 

jenis–jenis ipukulan i(Storoke),dan ikerja ikaki i(Fotwork). iKoordinasi imata itangan 

adalah iketepatan ipeserta ididik iuntuk imemadukan isecara itepat iberbagai imacam 

gerakan ike idalam isatu ipola igerak ikhusus iyang idihitung idengan ites ikoordinasi 
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mata idan itangan i(Sridadi, 2005). Koordinasi mata tangan merupakan faktor krusial 

(penting untuk menyelesaikan masalah). Koordinasi  ini melibatkan kemampuan mata 

untuk  melacak  pergerakan  bola  dan  tangan  untuk  bergerak  sesuai  arah  bola  dengan 

akurasi  tinggi (Maharani et al., 2024). Koordinasi imata-tangan idalam iolahraga itenis 

meja imerupakan isalah isatu ifaktor iyang isangat idibutuhkan ibahkan isangat 

menentukan imenang iatau itidaknya ipemain idalam imengikuti isuatu ipertandingan 

(Kurniawan i& iRangkuti, i2020). Kelincahan adalah ketepatan seseorang untuk merubah 

arah dalam keadaan bergerak. Kelincahan merupakan modal utama dan kunci 

keberhasilan dalam memenangkan persaingan (Edmizal & Haryanto, 2022). iKelincahan 

selalu idigunakan idalam isetiap ipermainan icabang iolahraga idiantaranya isepak ibola, 

bola ibasket, ibola ivoli, itenis imeja, isoffball, ibaseball, ikasti, ihoki idan isebagainya. 

Tidak ihanya icabang ikelompok itetapi ijuga idi icabang itungal iseperti i(tunggal), 

anggar, ipencak isilat idan ilainnya i(Kasidu iet ial., i2021). Latihan kelincahan dilakukan 

selama periode waktu tertentu untuk mengembangkan ketangkasan umum dalam 

olahraga dengan benar. Latihan yang di rancang harus ditimbang selama waktu ini untuk 

menyediakan struktur untuk mempelajari pola gerak, pengaturan waktu, keseimbangan, 

dan koodinasi (Besier et al., 2001). 

Olaharaga tenis meja saat ini sudah mengalami perbaikan walaupun masih 

tertinggal dengan negara-negara lain seperti Jepang dan China. Hal ini yang menandai 

bangkitnya tenis meja didaerah-daerah di indonesia yang adanya pembinaan suatu 

pembibitan dari usua dini, dimana pemain muda dilatih atau dibina dalam suatu 

kepelatihan seperti club-club tenis meja serta sudah semakin seringnya diadakan 

pertandingan ataupun liga-liga tenis meja. Salah satunya di MAN 1 Mandailing Natal 

melalui pertandingan ataupun liga yang diadakan dapat melahirkan pemain tenis meja 

yang berkualitas. 

MAN 1 Mandailing Natal merupakan salah satu sekolah yang aktif melaksanakan 

kegiatan ekstakulikuler tenis meja di kabupaten Mandailing Natal. Adapun beberapa 

kejuaran yang pernah diikuti oleh atlet tenis meja MAN 1 Mandailing Natal  mengikuti 

turnamen tenis meja Herun Musthapa Cup se-Sumatra Utara tahun 2024 yang 

menunjukkan peningkatan kompetensi di tingkat regional. MAN 1 Mandailing Natal 

mendapat juara dua dan tiga dalam PORSENI Universitas Aufa Roihan, yang mana 

mencerminkan perkembangan signifikan dan berpotensi menjadi salah satu sekolah 
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unggul dalam cabang olahraga tenis meja di Sumatra Utara. Ekstrakurikuler iadalah 

kegiatan iyang idilakukan idi iluar ijam ipelajaran iuntuk imembantu ipengembangan 

potensi, iminat, ibakat, idan ikarakter ipeserta ididik isecara ilebih ioptimal i(Suharsimi, 

2010). iEkstrakurikuler iialah isebuah iaktivitas iyang idilaksanakan ipada iluar ijam 

pelajaran iguna imemberikan ibantuan iuntuk ipengembangan isiswa iselaras iakan 

kebutuhan, ipotensi, ibakat ijuga iminat isiswa idengan iaktivitas iyang isecara ikhusus 

terselenggara ioleh iguru iataupun itenaga ipendidik iyang imemiliki iketepatan iserta 

kewenangan ipada ibangku ipersekolahan i(Kharis & Andrijanto, 2021). 

Berdasarkan pengamatan peneliti selama observasi pada tanggal 8 Agustus 2024 di 

MAN 1 Mandailing Natal peneliti melihat peserta didik kurang serius dalam latihan yang 

disebabkan kurang tersetrukturnya program latihan yang diberikan dan kurangnya sarana 

dan perasarana. Peserta didik memiliki minat yang kurang pada ekstrakurikuler tenis meja 

dibandingkan dengan ekstrakurikuler yang lainnya. Peneliti juga melihat peserta didik 

sering mengalami respon yang lambat saat menerima bola sehingga menyebabkan 

kegagalan melakukan forehand drive pada saat situasi menyerang berdampak pada 

kehilangan poin. Peneliti juga melihat ketidaktepatan bola saat menyentuh bet dalam 

melakukan forehand drive, sehingga forehand drive kurang maksimal yang 

mengakibatkan bola mudah dikembalikan oleh lawan. Konsentrasi dan fleksibilitas yang 

kurang saat melakukan forehand drive serta kurang sempurna koordinasi imata itangan 

saat imelakukan iforehand idrive. iPukulan iforehand imerupakan ijenis ipukulan itenis 

meja iyang imempunyai iperanan ipenting idalam imeraih ikemenangan i(Hodges, 2007). 

Sedangkan imenurut i(Sutarmin, 2007) iforehand iadalah ipukulan ibola idengan iposisi 

telapak itangan iyang imemegang ibet imenghadap ike idepan. iForehand idrive iadalah 

pukulan iyang ipaling ikecil itenaga igesekannya. iPukulan idrive isering ijuga idisebut 

lift, imerupakan idasar idari iberbagai ijenis ipukulan iseranga i(Kartamanah, 2003). 

Berdasarkan masalah tersebut peneliti ingin meneliti lebih jauh faktor faktor yang 

mempengaruhi ketepatan forehand drive peserta didik tenis meja di MAN 1 Mandailing 

Natal.  
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METODE  

Penelitian ini menggunakan penelitian korelasional. Tempat ipenelitian iini 

idilaksanakan idi iMAN i1 iMandailing iNatal idan iwaktu ipenelitian idilaksanakan 

ipada itanggal i16 iApril i2025. Variabel ipenelitian iterdiri iatas ivariabel ibebas, iyaitu 

ikelincahan i(X1), ikoordinasi imata itangan i(X2), iserta ivariabel iterikat iyaitu 

iketepatan iforehand idrive. Pengambilan isampel imenggunakan iteknik itotal isampling 

iberjumlah i20 iorang iputra iyang imengikuti iekstrakurikuler itenis imeja idi iMAN i1 

iMandailing iNatal. Data idikumpulkan imelalui ites ilapangan idan idokumentasi. 

Teknik ianalisis idata idalam ipenelitian iini imenggunakan iuji iprasyarat ianalisa iyang 

iterdiri idari iuji inormalitas, iuji ihomogenitas idan iuji ihipotesis iyang iterdiri idari iuji 

ikorelasi isederhana, ikorelasi iberganda.  

HASIL  

Untuk lebih jelas mengenai diskripsi data penelitian, berikut akan didiskripsikan 

data dari masing-masing variabel. Diskripsi data akan menjelaskan skor terendah dan 

tertinggi, rata-rata, median, modus dan standar deviasi. 

Kelincahan (X1) 

Data hasil penelitian kelincahan dapat disajikan dalam distribusi frekuensi seperti 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Variabel Kelincahan 

Skor Keterangan Interval F % 

4 Sangat Baik <9,5 9 45% 

3 Baik 9,5-10,5 9 45% 

2 Rata-Rata 10,5-11,5 1 5% 

1 Kurang >11,5 1 5% 

Jumlah 20 
100% 

 

Kelincahan adalah kemampuan tubuh untuk mengubah arah dengan cepat tanpa 

kehilangan keseimbangan. Alat ukur yang digunakan adalah T-Test yaitu pasang beberapa 

cone. Tes dilakukan satu kali. Dari hasil analisis diperoleh skor terendah 5 dan skor 

tertinggi 10 dengan rata-rata 9,7 median 9,8 modus 10,5 dan standar deviasi 1. 

Berdasarkan pada tabel frekuensi di atas dari 20 sampel terlihat 9 orang (45%)  berada di 
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kategori sangat baik pada interval <9,5. 9 orang  (45%) berada di kategori baik pada 

interval 9,5-10,5. 1 orang  (5%) berada di kategori rata-rata pada interval 10,5-11,5. 1 

orang  (5%) berada di kategori kurang pada interval >11,5. 

Untuk memperjelas diskripsi data, maka data tersebut dibentuk menjadi histogram 

sebagai berikut:  

 

Gambar 1 Histogram Frekuensi Hasil Data Kelincahan 

Koordinasi mata tangan (X2) 

Data hasil penelitian koordinasi mata tangan dapat disajikan dalam distribusi 

frekuensi seperti pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Variabel Koordinasi Mata Tangan 

Nilai Keterangan Batas Skala F % 

A Baik Sekali 10,57 0 0% 

B Baik 10,27 1 5% 

C Cukup 8,97 9 45% 

D Kurang 7,67 5 25% 

E Kurang Sekali >7,67 5 25% 

Jumlah 20 
100% 

 

Koordinasi mata tangan adalah kemampuan menyalurkan rangsangan dari mata ke 

tangan untuk melakukan gerakan dengan tepat. Dalam olahraga seperti tenis meja, 

koordinasi mata tangan sangat penting karena memengaruhi performa pemain dan 

menentukan kemenangan dalam pertandingan. Alat ukur dalam koordinasi mata tangan 

yaitu lempar tangkap bola tenis pada dinding yang telah diberi target. Dari hasil analisis 
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diperoleh skor terendah 5 dan skor tertinggi 10 dengan rata-rata 7,4  median 7,5 modus 8 

dan standar deviasi 1,3.  

Berdasarkan pada tabel distribusi frekuensi di  atas dari 20 sampel yang diteliti, 1 

orang (5%)  yang memiliki koordinasi mata tangan pada rentang 10,27 berada pada 

kategori baik. 9 orang (45%) yang memiliki koordinasi mata tangan pada rentang 8,97 

berada pada kategori cukup. 5 orang (25%)  yang memiliki koordinasi mata tangan pada 

rentang 7,67 berada pada kategori kurang. 5 orang (25%) yang memiliki koordinasi mata 

tangan pada rentang >7,67 berada pada kategori kurang sekali.  

Untuk memperjelas diskripsi data, maka data tersebut dibentuk menjadi histogram 

sebagai berikut:  

 

Gambar 2 Histogram Frekuensi Hasil Data Koordinasi Mata Tangan 
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Ketepatan forehand drive (Y) 

Data hasil penelitian ketepatan forehand drive dapat disajikan dalam distribusi 

frekuensi seperti pada tabel dibawah ini:  

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Variabel Ketepatan Forehand Drive 

Skor Keterangan Batas Skala F % 

1 Tidak Baik <24 0 0% 

2 Kurang Baik 25-49 0 0% 

3 Cukup Baik 50-74 1 5% 

4 Baik 75-98 12 60% 

5 Sangat Baik >98 7 35% 

Jumlah 20 
100% 

 

Forehand adalah pukulan yang dilakukan di sebelah kanan pemain dan pemain kidal 

di sebelah sisi kirinya. Forehand drive adalah pukulan yang paling kecil tenaga 

gesekannya dan sering juga disebut lift yang merupakan dasar dari berbagai jenis pukulan 

serangan. Untuk mengukur pukulan forehand drive dilakukan dengan tes ketepatan 

pukulan forehand drive. Dari hasil analisis diperoleh skor terendah 73 dan skor tertinggi 

128 dengan rata rata 93,15 median 87,5 dan standar deviasi 16,5. 

Berdasarkan pada tabel distribusi frekuensi di  atas dari 20 sampel yang diteliti, 1 

orang (5%)  yang memiliki ketepatan forehand drive pada rentang 50-74 berada pada 

kategori sangat cukup baik. 12 orang (60%) yang memiliki ketepatan forehand drive pada 

rentang 75-98 berada pada kategori baik. 7 orang (35%) atlet yang memiliki ketepatan 

forehand drive pada rentang >98 berada pada kategori sangat baik.  

Untuk memperjelas diskripsi data, maka data tersebut dibentuk menjadi histogram 

sebagai berikut: 
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Gambar 3 Histogram Frekuensi Hasil Data Ketepatan Forehand Drive 

Uji Prasyarat Analisis 

Sebelum melakukan pengujian tentang hubungan kelincahan dan koordinasi mata 

tangan dengan ketepatan forehand drive tenis meja dilakukan dahulu uji normalitas 

lilieforsee dan uji homogenitas. 

Uji Normalitas 

Syarat berdistribusi normal apabila Sig (2-tailed) yang diperoleh dari perhitungan 

lebih besar dari > 0,05. 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas  

Variabel Nilai Sig Alpha Ket 

Kelincahan 0,108 0,05 Normal 

Koordinasi mata tangan 0,347 0,05 Normal 

Ketepatan Forehand 

Drive 

0,056 0,05 Normal 

 

Berdasarkan iuji inormalitas idiperoleh ihasil ipada itiga ikelompok idiperoleh inilai 

isig i> i0,05 iyang iartinya ipenyebaran idata iterbukti inormal ipada isemua ikelompok 

ipenelitian.  
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Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis Pertama (X1-Y) 
 

Tabel 5 Hasil Uji Korelasi Sederhana  

 

Variabel  Kelincahan Ketepatan 

Forehand Drive 

Kelincahan Person Correlation 1 .473* 

 Sig. (2-tailed)  .035 

 N 20 20 

Ketepatan 

Forehand Drive 

Person Correlation .473* 1 

 Sig. (2-tailed) .035  

 N 20 20 

 

Hipotesis ipertama iyang idiajukan idalam ipenelitian iini iadalah iTerdapat 

ihubungan iyang iberarti (signifikan) iantara ikelincahan idengan iketepatan iforehand 

idrive itenis imeja ipada ipeserta ididik iekstrakurikuler iMAN i1 iMandailing iNatal. 

Untuk imelihat ibesarnya ikoefisien ikorelasi iadalah idengan imenggunakan ianalisis 

ikorelasi iproduct imoment. 

Berdasarkan ihasil ianalisis ikorelasi iantara ikelincahan i(X1) i idengan iketepatan 

iforehand idrive i(Y) idiperoleh isig i0,035 iyang imana isignya i<0,05 idengan inilai ir 

i0,473 iartinya iterdapat ihubungan iantara ikelincahan idengan iketepatan iforehand i 

idrive itenis imeja ipada ipeserta ididik iekstrakurikuler iMAN i1 iMandailing iNatal 

idengan ihubungan icukup ierat.  

Uji Hipotesis Kedua (X2-Y) 

Tabel 6 Hasil Uji Korelasi Sederhana 

 

Variabel  Koordinasi Mata 

Tangan 

Ketepatan 

Forehand Drive 

Koordinasi Mata 

Tangan 

Person Correlation 1 .524* 

 Sig. (2-tailed)  .018 

 N 20 20 

Ketepatan 

Forehand Drive 

Person Correlation .524* 1 

 Sig. (2-tailed) .018  

 N 20 20 
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Hipotesis ikedua iyang idiajukan idalam ipenelitian iini iadalah iTerdapat 

ihubungan iyang iberarti (signifikan) iantara ikoordinasi imata itangan idengan iketepatan 

iforehand idrive itenis imeja ipada ipeserta ididik iekstrakurikuler iMAN i1 iMandailing 

iNatal. Untuk imelihat ibesarnya ikoefisien ikorelasi iadalah idengan imenggunakan 

ianalisis ikorelasi iproduct imoment. 

Berdasarkan ihasil ianalisis ikorelasi iantara ikoordinasi imata itangan i i(X2) i 

idengan iketepatan iforehand idrive i(Y) idiperoleh isig i0,018 iyang imana isignya i<0,05 

idengan inilai ir i0,524 iartinya iterdapat ihubungan iantara ikoordinasi imata itangan i 

idengan iketepatan iforehand i idrive itenis imeja ipada ipeserta ididik iekstrakurikuler 

iMAN i1 iMandailing iNatal idengan ihubungan icukup ierat. 

Uji Hipotesis Ketiga (X1, X2-Y) 

Tabel 7 Hasil Uji Korelasi Berganda 

 

 

 

Model 

 

 

R 

 

R 

Square 

 

Adjusted 

R Square 

Std. Eror 

of the 

Estimase 

 

R 

Square 

 

F 

Change 

 

 

df1 

 

 

df2 

 

Sig. F 

Change 

1 .625a .390 .318 13.993 .390 5.439 2 17 .015 

 

Hipotesis iketiga iyang idiajukan idalam ipenelitian iini iadalah iTerdapat 

ihubungan iyang iberarti (signifikan) iantara ikelincahan idan ikoordinasi imata itangan 

idengan iketepatan iforehand idrive itenis imeja ipada ipeserta ididik iekstrakurikuler 

iMAN i1 iMandailing iNatal. Untuk imelihat ibesarnya ikoefisien ikorelasi iadalah 

idengan imenggunakan ianalisis ikorelasi iberganda. 

Berdasarkan ihasil ianalisis ikorelasi iantara ikelincahan i(X1) idan ikoordinasi 

imata itangan i i(X2) i idengan iketepatan iforehand idrive i(Y) idiperoleh isig iF i0,015 

iyang imana isignya i<0,05 idengan inilai ir i0,625 iartinya iterdapat ihubungan iantara 

ikelincahan idan ikoordinasi imata itangan i isecara ibersama-sama idengan iketepatan 

iforehand i idrive itenis imeja ipada ipeserta ididik iekstrakurikuler iMAN i1 iMandailing 

iNatal idengan ihubungan iyang itinggi.  

PEMBAHASAN  

Berdasarkan ihasil ianalisis ikorelasi iantara ikelincahan i(X1) i idengan iketepatan 

iforehand idrive i(Y) idiperoleh isig i0,035 iyang imana isignya i<0,05 idengan inilai ir 

i0,473 iartinya iterdapat ihubungan iantara ikelincahan idengan iketepatan iforehand i 



595 

 

idrive itenis imeja ipada ipeserta ididik iekstrakurikuler iMAN i1 iMandailing iNatal 

idengan ihubungan icukup ierat.  

Berdasarkan ihasil ianalisis ikorelasi iantara ikoordinasi imata itangan i i(X2) i 

idengan iketepatan iforehand idrive i(Y) idiperoleh isig i0,018 iyang imana isignya i<0,05 

idengan inilai ir i0,524 iartinya iterdapat ihubungan iantara ikoordinasi imata itangan i 

idengan iketepatan iforehand i idrive itenis imeja ipada ipeserta ididik iekstrakurikuler 

iMAN i1 iMandailing iNatal idengan ihubungan icukup ierat.  

Berdasarkan ihasil ipenelitian, idapat idiketahui ibahwa iadanya ihubungan isecara 

ibersama isama iyang ipositif idan isignifikan iantara ikelincahan idan ikoordinasi imata 

itangan iterhadap iketepatan iforehand idrive. Hal itersebut idibuktikan idiperoleh isig iF 

i0,015 iyang imana isignya i<0,05 idengan inilai ir i0,625 iartinya iterdapat ihubungan 

iantara ikelincahan idan ikoordinasi imata itangan i isecara ibersama-sama idengan 

iketepatan iforehand i idrive itenis imeja ipada ipeserta ididik iekstrakurikuler iMAN i1 

iMandailing iNatal idengan ihubungan iyang itinggi. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis maka dapat dikemukakan 

beberapa kesimpulan: (1) Adanya hubungan yang siginifikan antara kelincahan dengan 

ketepatan forehand drive tenis meja pada peserta didik ekstrakurikuler MAN 1 

Mandailing Natal diperoleh hasil sig 0,035 dan nilai r 0,473 yang berarti hubungannya 

cukup erat. (2) Adanya hubungan yang siginifikan antara koordinasi mata tangan dengan 

ketepatan forehand drive tenis meja pada peserta didik ekstrakurikuler MAN 1 

Mandailing Natal diperoleh hasil sig 0,018 dan nilai r 0,524 yang berarti hubungannya 

cukup erat. (3) Adanya hubungan yang siginifikan antara kelincahan dan  koordinasi mata 

tangan secara bersama-sama terhadap ketepatan forehand drive tenis meja pada peserta 

didik ekstrakurikuler MAN 1 Mandailing Natal diperoleh hasil sig F 0,015 yang mana 

signya <0,05 dengan nilai r 0,625 yang berarti hubungannya tinggi. 
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